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ABSTRAK
Nama : Amiruddin Nur
Nim : 10200112102
Judul Skripsi : Dampak Sistem Jual Beli Jagung Kuning Secara Langsung
Hasil Pertanian Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
Masalah penelitian ini adalah bagaimana bentuk Sistem Jual Beli Jagung
Kuning Secara Langsung di Masyarakat Kecamatan Bontoramba di Desa Baraya
dalam Perspektif Ekonomi Islam Yang meliputi beberapa masalah yaitu bagaimana
sistem jual beli langsung hasil pertanian jagung kuning tersebut terhadap para
perkembangan dan peningkatan perekonomian masyarakat di Kecamatan Bontoramba
Desa Baraya serta dasar hukum sistem tersebut menurut hukum Islam.
Jenis Penelitian ini tergolong Kualitatif yang didalamnya menggunakan
metode riset kepustakaan dan penelitian lapangan. Riset kepustakaan adalah suatu
cara pengumpulan data dengan jalan membaca dan menelusuri literatur yang
memiliki relevansi dengan pembahasan penulis sedangkan metode penelitian
lapangan adalah mengadakan pengamatan langsung dilapangan serta mengambil
data-data dari sumber data penelitian.
Adapun hasil yang diperoleh melalui hasil penelitian lapangan adalah yang
didalamnya itu terdiri dari pedagang tengkulak, pedagang perantara, dan pedagang
besar. Namun dari hasil penelitian dari hasil wawancara imforman lebih banyak
memberikan hasil pertaniannya kepedagang besar karena lebih mendapat keuntungan
antara pedagang dan pembeli dengan membawa dampak positif yang ditimbulkan
oleh sistem jual beli langsung hasil pertanian masyarakat terhadap perkembangan
dan peningkatan taraf hidup perekonomian masyarakat petani khususnya di Desa
Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Menbawa dampak positif dan
memberikan konstribusi ilmiah pada masyarakat terhadap sistem jual beli pertanian
yang selama ini mereka lakukan. 2) Untuk mengetahui sejauh mana peranan tokoh
agama dan pemerintah dalam menyikapi perkembangan jual beli jagung kuning hasil
pertanian secara langsung. 3) Dampaknya dalam meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat khususnya di Desa Baraya Kecamatan Bontoramba.
Kata Kunci: Dampak Sistem Jual Beli Secara Langsung Hasil Pertanian
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia adalah merupakan negara agraris sebagian besar
penduduknya  bermata  pencaharian di bidang  pertanian. Pada umumnya para
petani bertempat tinggal di pelosok pedesaan, bahkan ada  yang  bertempat tinggal
di desa-desa terpencil sehingga perkembangan kehidupan mereka tidak
mengalami peningkatan disebabkan  minimnya sarana perhubungan yang ada.
Oleh sebab itu  tidak sedikit di antara mereka mengalami kesulitan dalam
memasarkan hasil pertaniannya.
Mengingat  sulitnya  memasarkan  hasil pertanian  maka  para  petani di
Kecamatan   Bontoramba  Kabupaten  Jeneponto, petani cenderung untuk menjual
hasil pertanian jagung kuning kepada tengkulak. Tengkulak adalah lembaga
pemasaran yang secara langsung berhubungan dengan petani. Tengkulak ini
melakukan transaksi dengan petani baik secara tunai maupun kontrak
pembeliannya. Pedagang menjual komoditi yang dibeli tengkulak dari petani
biasanya relatip lebih kecil sehingga untuk meningkatkan efesiensi, misalnya
dalam pengakuan maka harus ada proses konsumen pembelian komoditi oleh
pedagang  pengumpul. Pedagang pengumpul  ini membeli komoditi pertanian dari
tengkulak.1
Lembaga-lembaga pemasaran ini dalam menyampaikan komoditi
pertanian dari produsen berhubungan satu sama lain dan membentuk jaringan
1Armannd Sudiyono, Pemasaran pertanian (Cet. III, Jakarta : UMM Press,2004),
h.80.
2pemasaran. Arus pemasaran yang terbentuk dalam proses pemasaran ini sangat
beragam misalnya produsen berhubungan langsung kepada konsumen akhir atau
petani produsen berhubungan terlebih dahulu dengan tengkulak. Pedagang
pengumpul  atau  pedagang  besar  membentuk kepala-kepala pemasaran khusus.
Pola pemasaran yang  terbentuk  selama pergerakan arus komoditi hasil pertanian
dari  petani produsen  kekonsumen  akhir ini di sebut dengan  sistem pemasaran.2
Adanya sistem pemasaran  langsung yang dilakukan oleh petani di
Kecamatan Bontoramba  Kabupaten  Jeneponto  menimbulkan  dampak tersendiri
terhadap  kehidupan mereka sendiri. di satu sisi  petani lebih mudah  memasarkan
hasil-hasil   pertanian  mereka  melalui  sistem  tersebut  tetapi di sisi lain  para
petani  juga   akan dirugikan sebab hasil pertaniannya dibeli dengan  harga yang
murah,  sehingga  keuntungan yang  di peroleh  relatif  lebih kecil. Sedangkan
hukum  yang  mengatur  masalah  tersebut  belum jelas baik dari segi  hukum
positif  maupun  hukum  Islam.
Perdagangan atau perniagaan pada umumnya adalah pekerjaan membeli
barang dari suatu tempat ketempat lain untuk memperoleh keuntungan. Pemberian
hasil pertanian kepada si pembeli secara langsung karna masyarakat berfikir
bahwa  melakukan transaksi secara langsung kepada sipedagang, lebih irit, mudah
dan lebih untung walaupun tidak terlalu banyak keuntungan, dibanding dengan
jual beli zaman dahulu.3
2Gunawn Widjaja, Kartini Muljadi. Seri Hukum Perikatan jual beli, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada 2004), h.28.
3Ridwan Khairandy dkk, Pengantar Hukum Dagang Indonesia,(Yogyakarta: Gama
Media, 1999), h.13.
3Pada zaman dahulu saat kehidupan masih primitive dan tradisional, bentuk
perdagangan yang ada ialah “Dagang-Tukar”. Jika seseorang ingin memiliki
sesuatu yang tak dapat dibuatnya sendiri, maka ia akan berusaha memperolehnya
dengan cara bertukar. Caranya adalah dengan menukar barang yang tidak perlu
milik pribadinya dengan barang milik orang lain yang dia perlukan.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalahannya hanya dibatasi
untuk mengetahui mekanisme sistem jual beli secara langsung hasil pertanian
yang selama ini di lakukan oleh masyarakat di Kecamatan Bontoramba dan
masyarakat secara umum. Untuk mengetahui hukum sistem jual beli secara
mendalam apakah sistem jual beli secara langsung hasil pertanian sesuai dengan
syari’at Islam atau tidak. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh sistem
jual beli jagung kuning secara langsung hasil pertanian terhadap peningkatan taraf
perekonomian para petani khususnya masyarakat yang ada di Desa Baraya
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
C. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah yang  merupakan  landasan  pemikiran  dalam
penulisan skripsi ini adalah apakah dampak sistem jual beli jagung kuning secara
langsung hasil pertanian terhadap  masyarakat petani di pedesaan. Sehubungan
dengan rumusan masalah ini maka adapun yang menjadi rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah:
41. Apakah mekanisme sistem jual beli secara langsung hasil pertanian jagung
kuning bagi petani di Kecamatan Bontoramba Kabupaten  Jeneponto?
2. Apakah hukum sistem jual beli secara langsung hasil pertanian sesuai
dengan perspektif ekonomi Islam?
3. Apakah dampak yang di timbulkan jual beli secara langsung jagung
kuning terhadap para petani khususnya di Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto Yang ada di Desa Baraya?
D. Defenisi Operasional
Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang sistem jual beli langsung
hasil pertanian, ada baiknya jika penulis memaparkan pengertian judul dalam
rangka menghindari kesalah pahaman atau interpretasi yang meluas terhadap judul
skripsi ini. Sesuai  dengan judul  skripsi  penulis yakni” Dampak Sistem Jual
Beli Jagung Kuning Secara Langsung Hasil Pertanian Dalam Perspektif
Ekonomi Islam di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. maka
terlebih dahulu  penulis  akan  mengemukakan  pengertian judul sebagai  berikut :
1. Dampak  artinya  pengaruh.4 Dalam hal  ini,  dampak  yang  dimaksudkan
penulis adalah dampak sistem jual beli langsung terhadap taraf perekonomian
petani
2. Sistem artinya cara. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua yang
disusun oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa memberikan pengertian bahwa sistem adalah seperangkat unsur yang
secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk totalitas.
4Audi, kamus Praktis Bahasa Indonesia ( Surabaya: Indah, 1995), h.78.
5Berhubung sistem perdagangan bukan hanya satu maka penulis akan
memberikan konsentrasi pembahasan sistem yang berlaku  dalam  jual beli
hasil  pertanian yakni sistem   jual beli secara langsung.
3. Jual beli  adalah  menukar  barang  dengan  barang atau barang dengan uang
dengan jalan melepaskan hak milik dari satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.
4. Secara adalah menjelaskan cara menyampaikan/pelaksanaan suatu kegiatan
dengan, suatu aktivitas.
5. Langsung adalah terus (tidak dengan perantaraan)5 langsung dalam
pembahasan penulis adalah sistem jual beli langsung (tanpa perantara) hasil
pertanian antara pedagang dengan petani.
6. Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh
usaha (pikiran, tanaman-tanaman, sawah, tanah, ladang, hutan dan
sebagainya).
7. Pertanian berasal dari kata tani yang artinya orang yang bermata pencaharian
bercocok tanam (mengusahakan tanah).
8. Masyarakat yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah masyarakat
desa, yakni masyarakat yang bermata pencaharian utama dalam  sektor
bercocok tanam, dengan jual beli jagung kuning, dari kesemuanya itu adalah
sistem budaya dan sistem sosialnya mendukung mata pencaharian tersebut.
5Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bangsa, Kamus Bahasa
Indonesia ( Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.869.
6E. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis dengan membaca berbagai referensi,
penulis belum mendapatkan, ada penelitian atau kajian ilmiah yang khusus
mengkaji masalah sistem jual beli jagung kuning secara langsung hasil pertanian
di masyarakat Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto sehingga penulis
merasa memiliki tanggung jawab untuk menulis skripsi tersebut.
Sebagai persyaratan sebuah karya ilmiah, penulis mengutip berbagai
sumber referensi yang menunjang dan memiliki relefansi dengan pembahasan
penulis, seperti buku fiqh Muamalah, oleh H. Hendi Suhendi, dengan salah satu
bab pembahasannya tentang jual beli, pengertian, hukum, dan syarat-syarat jual
beli.
Muamalah, oleh A. Rahman Doi, membahas tentang petunjuk-petunjuk
bagi transaksi perdagangan, dan tata cara transaksi jual beli, hukum-hukum
perjanjian yang berpusat pada harta, perjanjian perdagangan yang haram,
penyerahan dan pembatalan penyerahan serta yang membahas tentang bagaiman
perdagangan dan bisnis mestinya di lakukan.
Pengantar Ekonomi Pertanian. Oleh Mohar Daniel. Dalam buku tersebut
terdapat bab yang membahas tentang masalah-masalah ekonomi pertanian serta
faktor- faktor pendukung dalam pertanian. Dalam buku ini pula di jelaskan cara-
cara pemasaran dalam  lembaga niaga serta keuntungan tata niaga.
Fiqh Islam Menurut H.Moh.Anwar Menurut Ba’i atau jual beli menurut
loghat ialah tukar menukar, menurut istilah fiqh ialah perikatan (perakadan),
7pertukaran, atau jasa dengan harta benda lain untuk selama-lamanya (menjadi
milik masing-masing) menurut aturan yang di tentukan.
Fiqh Muamalat menurut H.Abdul Rahman Ghazali, dkk. Dalam bukunya
menjelaskan tentang Jual Beli dan Perdagangan yaitu memahami bentuk-bentuk
jual beli yang dilarang, manfaat dan hikmah jual beli dan memahami jual beli
dalam kehidupan.
Fiqh al-Sunnah, Sayyid Sabid, dalam buku ini menjelaskan tentang dasar
hukum jual beli dalan al-Qur’an dan assunah Fiqh Muamalah Kontekstual
Menurut Ghufron A.Mas’adi, Dalam bukunya menjelaskan jual beli Bathil dan
fasid dan beberapa contoh kasus jual beli yang fasid dan Bathil.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan penulisan skripsi ini masalah sistem jual beli secara
langsung hasil pertanian adalah :
a. Untuk mengetahui mekanisme sistem jual beli secara langsung hasil pertanian
yang selama ini di lakukan oleh masyarakat di Kecamatan Bontoramba dan
masyarakat  secara umum.
b. Untuk mengetahui hukum sistem jual beli secara mendalam apakah sistem
jual beli secara langsung hasil pertanian sesuai dengan syari’at Islam atau
tidak.
c. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh sistem jual beli jagung
kuning secara langsung hasil pertanian terhadap peningkatan taraf
perekonomian para petani di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
82. Kegunaan.
Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah :
a. Memberi gambaran yang jelas kepada kita tentang sistem jual beli jagung
kuning secara langsung hasil pertanian.
b. Untuk memberikan konstribusi ilmiah pada masyarakat khususnya di
Kecamatan Bontoramba mengenai pemahaman terhadap sistem jual beli
pertanian yang selama ini mereka lakukan.
c. Untuk mengetahui sejauh mana peranan tokoh agama dan pemerintah dalam
menyikapi perkembangan jual beli jagung kuning hasil pertanian secara
langsung dan dampaknya dalam meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat khususnya di Desa Baraya Kecamatan Bontoramba.




A. Konsep  Jual  Beli  dalam  Fiqh  Islam
1. Pengertian dan hukum jual beli.
Setiap orang tidak sama kepandaiannya, keahliannya, keinginannya,
kesenangannya, dan sebagainya. Oleh karena itu setiap manusia memerlukan
hubungan dan pergaulan antara yang satu dengan yang lainya, agar mereka bisa
mencukupi kebutuhannya. Bisa bertukar kepandaian, kepunyaan dan sebagainya.
Hal yang umum terjadi dalam masyarakat untuk mencukupi kebutuhan adalah
adanya sistem perekonomian yang di sebut jual beli.
Jual beli menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu.
Sedang menurut syara’ artinya  menukar harta dengan harta menurut cara-cara
tertentu (akad). Menurut  H.Moh. Anwar dalam bukunya yang berjudul Fiqh
Islam: Ba’i atau jual beli menurut loghat ialah tukar menukar sesuatu dengan
lainya dan menurut istilah fiqh ialah perikatan (perakadan) yang mengandung
pengertian pertukaran harta benda atau jasa dengan harta benda lain untuk selama-
lamanya (menjadi milik masing- masing) menurut aturan yang di tentukan.6 Jual
beli berlangsung dengan perikatan (akad) antara penjual dan pembeli, seperti kata
sipembeli : saya membeli baju ini dengan harga Rp. 200.000-, kemudian dijawab
oleh penjual : saya menjual baju ini dengan harga Rp. 200.000-, dan saya
serahkan baju ini.
6Moh. Anwar, Fiqh Islam ( Cet. II; Subang, 1988), h.36.
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Dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah rasulullah, antara lain: dengan sabda
Rasullullah Saw.
 َﺔَﻋَﺎﻓِر ْﻦَﻋ ﱡَيا : َﻞٍﻌُﺳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَﯿﻠَﻋ ُﷲ ﱡِﻲّﺒﻧا َّنا ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ٍِﻊﻓاَر َﻦْﺑ
ﮫﯿﺤﺻو ﺎﺨﺒﻟا هاور) ُرْوُﺮْﺒَﻣ ِﻊَْﯿﺑ ﱠﻞُﻛَو ِهَِﺪِﯿﺑ ِﻞُﺟَّرا َﻞَﻤَﻋ َلﺎﻗ َُﺐﯿَْطا ِﺐْﺴَﻜْﻟا
(ﻢﻛﺎﺤﻟا
Artinya:
Dari Rifa’ah bin Rafi’ R.A. bahwa sahnya Nabi ditanya : pencarian apakah
yang palimg baik? beliau menjawab: “ ialah orang-orang yang bekerja
dengan tangannya dan tiap jual beli yang bersih” ( H.R.Al- Bazzar dan
disahkan oleh Hakim).
Artinya jual beli yang jujur, tampa diiringi kecurangan-kecurangan
mendapat berkat dari Allah.
Menurut ulama Makkiyah, ada dua macam jual beli yakni jual beli yang
bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti ialah suatu
perikatan tukar menukar  sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan.
Perikatan adalah akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah
satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak
lain. Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda  yang di tukarkan adalah
dzat ( berbentuk ), ia berfungsi sebagai objek penjualan. Jadi bukan manfaatnya
atau bukan hasilnya.7
Defenisi ini terkandung pengertian “cara yang khusus“ yang
dimaksudkan  ulama hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui ijab dan
7Abu Ishaq al-Syathibi Al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah jilid II, (Beirut: Dar al
Ma’rifah, 1975),h.56.
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Kabul, atau juga boleh melalui saling  memberikan barang dan harga dari penjual
dan pembeli. Disamping  itu, harta yang  diperjual belikan, karena harta itu tidak
bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak
termasuk sesuatu yang boleh diperjual belikan, karena benda itu tidak bermanfaat
bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjual belikan menurut
ulama Hanafiyah, maka jual belinya tidak sah.8
2. Dasar hukum jual beli
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw.
Terdapat beberapa ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli, Q.S An-
Nisa : 29
                  
         
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Dari ayat ini, jelaslah bahwa Allah Swt, sangat menekankan berlaku baik
dalam jual beli. Hal ini di syaratkan supaya upaya menjaga sikap kepercayaan dan
8Wahbah al-Zuhali, Al-fiqh al-islamiwa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-fikr al-
Mu’ashir, 2005),jilid V, cet. Ke-8, h.3304. lihat pula SayyidSabid , fiqh al-Sunnah, jilid III, cet.
Ke-4 ( Beirut : Dar al-Fikr, 1983), h.126.
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tanggung jawab terhadap barang yang dijual oleh penjual dan yang dibeli oleh
konsumen.
Dari redaksi, ucapan saja sudah menunjukkan bahwa jual beli adalah
transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak, sedangkan riba merugikan
salah satu pihak. Keuntungan yang pertama melalui kerja manusia; sedangkan
yang kedua, yang menghasilkan adalah uang bukan kerja manusia. Jual beli
menurut aktivitas manusia, sedangkan riba tampa aktivitas mereka. Jual beli
mengandung kemungkinan untung dan rugi, tergantung kepada kepandaian
mengelola, kondisi dan situasi dan situasi pasar pun ikut menentukan; sedangkan
riba menjamin keuntungan bagi yang meminjamkan, dan tidak mengandung
kerugian. Riba tidak membutuhkan kepandaian, dan kondisi pasar pun tidak
terlalu menentukan. Itu sedikit yang membedakannya.
Betapapun, Allah telah menharamkan riba dan memberi sekian banyak
peringatan sebelum ini maka barang yang telah sampai kepadanya peringatan
kepada tuhannya memberi kesan bahwa yang di nasehatkan itu pastilah benar dan
bermanfaa’at, sehingga seorang mukmin yang benar-benar percaya kepadanya
pasti akan mengindahkan peringatan itu. Sebaliknya, yang menghalalkan riba
mempersamakannya dengan jual beli, atau melakukan transaksi atas dasar riba,
maka berarti dia tidak percaya kepada Allah sehingga mengabaikan nasehatnya.
Adapun yang kembali bertransaksi riba setelah peringatan itu datang, maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya.
Adapun hukum jual beli, dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an para
ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli yaitu mubah (boleh).
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Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam al-Syathibi (w. 790 H),
pakar fiqh Maliki, hukumnya boleh menjadi wajib. Dan memberikan contoh
ketika terjadi praktik ihtikar (penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar
dan harga melonjak naik) maka menurutnya, pihak pemerintah boleh memaksa
pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadi
pelonjakan harga. Dalam hal ini menurutnya, pedagang itu wajib menjual
barangnya sesuai dengan ketentuan pemerintah.9
3. Rukun dan Syarat Jual Beli
a. Rukun Jual Beli
Proses jual beli, ada aturan tertentu yang mengikat menghindari
ketimpangan atau kerugian salah satu pihak. Syariat Islam sebagai landasan yang
bersifat komprehemsif memberikan penjelasan bahwa jual beli akan terlaksana
apabila telah memenuhi  rukun jual beli, yaitu:
1. Harus ada dua orang aqid. Yaitu ; penjual dan pembeli. Hal ini merupakan
persyaratan sebab transaksi jual beli tidak akan terjadi juka salah satu akid
tersebut tidak ada.
2. Ma’qud Alaih yaitu; ada barang-barang yang dijual dan ada uang untuk
membeli barang tersebut.
3. Siqhat yaitu ijab kabul (serah terimah) dari kedua belah pihak. Siqhat atau
ijab kabul merupakan perwujudan, adanya sikap sukarela penjual dan
pembeli, kecuali pada barang–barang yang telah diketahui harganya secara
umum, seperti harga yang berlaku pada supermarket  dan pasar swalayan,
9Hendi Suhendi, Fiqhi Muamalah, (Yogyakarta: Gama Media, 1998), h.14.
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Q.S Ali ‘Imran : 130-32
               
          
    
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk
orang-orang yang kafir. dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat.
Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar
ulama bahwa Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda.
Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih
yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran
suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena
orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan
emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba
nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman
jahiliyah.
Allah melarang hamba-hambanya yang beriman memakan harta sebagian
mereka terhadap sebagian mereka terhadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu
dengan berbagai macam usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi dan berbagai hal
serupa yang penuh tipu daya, sekalipun pada lahirnya cara-cara tersebut
berdasarkan keumuman hukum syari, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas
bahwa pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba. “janganlah
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kalian menjalankan (melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari
harta, akan tetapi dengan perniagaan yang disyari’atkan, yang terjadi dengan
saling meridhai antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan
jadikanlah hal itu sebagai sebab dalam memperoleh harta benda.
Demikian pula dalam hadis Rasulullah Saw :
 ُﺚْﯾ ِﺪَﺣ ََﻞﻗ  َّﻢﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ّﻞَﺻ ِّﻲﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ: ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ٍماَﺰَﺣ َِﻦﺑ ُﻢْﯿِﻜَﺣ
 ِْناَو ﺎَﻤِﮭِﻌَْﯿﺑ ِﻲﻓ ﺎَُﻤَﮭﻟ َكِرُﻮﺑ َﺎّﻨَﯿﺑو َﺎﻗ َﺪَﺻ  ٍْنَﺎﻓ َﺎﻗ َّﺮَﻔَﺘﯾ َْﻢﻠَﻣ ِرَﺎﯿِﺨِْﻟﺎﺑ ِنﺎَﻌَْﯿﺒﻟاا
اور) ﺎَﻤِﮭِﻌَْﯿﺑ ُﮫَﻛ ََﺮﺑ َﻖِﺤُﻣ ﺎََﻤﺘَﻛَو َﺎﺑَﺬَﻛ(رﺎﺤﺒﻟاا ه
Artinya :
Diriwayatkan dari pada hakim bin Hizam R.A katanya :Dari Nabi Saw.
Baginda bersabda : penjual dan pembeli di beri kesempatan berfikir selagi mereka
belum berpisah. Sekiranya mereka jujur serta membuat penjelasan mengenai
barang yang dijual belikan, mereka akan mendapat berkat dalam jual beli mereka.
Sekiranya mereka menipu dan merahasiakan mengenai apa-apa yang harus
diterangkan tentang barang yang dijual belikan akan terhapus keberkatannya”.10
Karena biasanya jual beli terjadi tampa berfikir lebih jauh, maka sering
kali menimbulkan penyesalan bagi penjual maupun pembeli, karena sebagian
yang dimaksudkan tidak tercapai. Karena itulah pembuat syariat yang bijaksana
memberi tempo ini adalah selama masih berada ditempat pelaksanaan akad.
Jika kedua belah pihak (penjual dan pembeli) masih berada ditempat
pelaksanaan jual beli, maka masing-masing mempunyai hak pilih untuk
mengesahkan atau membatalkan jual beli. Jika keduanya saling berpisah, sesuai
10Ahmad Mudjab Mahalli dan  Ahmad Rodlihasbullah, Hadis Muttafaq Alaih Bagian
Munakahat dan Muamalah ( ed. Pertama. Cet: 1  Jakarta Kencana , 2004) h.96.
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dengan perpisahan yang dikenal manusia, atau jual beli yang disepakati atau yang
ditetapkan hak pilih diantara keduanya tidak boleh membatalkannya secara pihak,
kecuali dengan cara pembatalan perjanjian yang disepakati.
Kemudian Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam menyebutkan sebagai
berkah ialah keuntungan dan pertumbuhan adalah kejujuran dalam bermuamalah
menjelaskan aib, cacat atau yang sejenisnya dalam barang yang dijual. Sedangkan
sebab kerugian dan ketidaan berkah ialah menyembunyikan cacat, dusta dan
memalsukan barang dagangan.
Yang demikian itu adalah merupakan keberkahan didunia, yang
memberikan nilai tambah kerena dia bermuamalah dengan cara yang baik.
Sementara sifat kedua merpakan hak ikat hilangnya mata pencaharian, karena
pelakunya bermuamalah dengan cara yang buruk, sehingga orang lain menghindar
dan mencari orang yang lebih dapat dipercaya, sedangkan diakhirat dia mendapat
kerugian yang lebih besar, karena dia telah menipu manusia. Rasulullah
Shalallahu Alaihi Wasallam bersabda, “siapa yang menipu kami, maka dia bukan
termasuk golongan kami”.
Adapun syarat sahnya jual beli ada 3 hal yaitu :
1. Adanya dua orang yang berakal, dengan syarat-syarat sebagai berikut :
a. Penjual dan pembeli sudah baliqh (dewasa). Adapun anak kecil di anggap
tidak sah dalam melakukan transaksi jual beli. Mengenai kategori dewasa
(baliqh). Menurut syariat Islam adalah, telah berumur 15 tahun atau sudah
mimpi jima’ atau sidah haidh bagi wanita. Bukanlah dewasa menurut Hukum
barat yaitu sudah berumur 21 Tahun atau sudah kawin.
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b. Tidak ada paksaan (sukarela) keduanya, kecuali dengan soal-soal yang
bertalian dengan keamanan, seperti: karena penyitaan, keadaan darurat
(dimana masyarakat umum sangat membutuhkan barang). Sedangkan yang
punya barang seperti makanan tak mau menjualnya dan sebagainya.
2. Adanya Ma’kud Alaih ( uang dan barang ), Syarat-syaratnya. Sebagai berikut:
a. Uang dan barang tersebut betul-betul milik pembeli atau penjual. Uang atau
barang tersebut dapat di pinjam dan dapat di anggap miliknya yang sah, sebab
nantinya akan harus dibayar.
b. Barang yang dijualnya adalah suci. Tidak sah jual beli barang yang najis
seperti: darah, tahi,bangkai, dan sebagainya, mengenai jual beli pupuk yang
najis dan tahi yang sungguh-sungguh dibutuhkan dalam pertanian
diperbolehkan oleh sebagian ulama Mazhab.
c. Dapat diketahui atau ditentukan ukuran atau timbangannya. Sebab kalau tidak
dapat diketahui, tentu masih diragukan banyak sedikitnya.
d. Dapat dilihat jenisnya oleh pembeli dan penjual.
e. Barang yang dijualnya memiliki mamfaat menurut hukum syara’ dengan kata
lain tidak sah jual beli candu, arak, Narkotika, dan sebagainya.
f. Dapat diberikan barangnya atau uangnya kepada yang berkepentingan ketika
akad.
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3. Harus memakai Ijab qabul (serah terimah) sebagaimana contoh tersebut,
kecuali bagi barang yang sudah pasti atau pada maklum harganya, maka
diperbolehkan tanpa ijab qabul.11
4. Jual beli yang diharamkan.
Sebagaimana telah dijelaskan penulis sebelumnya bahwa jual beli adalah
perbuatan yang baik dan dianjurkan oleh Allah apabila memenuhi syarat dan
rukun jual beli baik yang ditentukan langsung oleh Allah Swt dalam al-Qur’an,
sabda Rasulullah Saw, maupun Ijma’ para ulama. Namun demikian ada juga Jual-
beli yang diharamkan adalah sebagai berikut.
Sebagaimana Firman Allah dalam Surah al-jum’ah Ayat 9-10
               
                
             
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah
ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
Maksudnya : Apabila imam telah naik mimbar dan muazzin telah azan
di hari Jum'at, Maka kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan
muazzin itu dan meninggalakan semua pekerjaannya” Bersegerahlah kalian
11Moh, Anwar, Hadis Muttafaq Alaih Bagian Munakahat dan Muamalah (ed.
Pertama. Cet: 1  Jakarta Kencana , 2004) h.38.
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(berangkat) untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli jika diseruh untuk
mengerjakan shalat. Oleh karena itu, para ulama sepakat mengharamkan? jual beli
yang dilakukan setelah suara Adzan kedua dikumandangkan. Kemudian mereka
berbeda pendapat tentang sah dan tidaknya jual beli yang dilakukan ketika
terdengar suara adzan.
Adapun jual beli yang di larang diantaranya:
a. Jual beli makanan dengan menyorok (monopoli).
Maksud menyorok adalah, anda membeli bahan makanan diwaktu
meningkat harganya, lantaran orang ramai sangat berhajat kepada makanan
tersebut, kemudian anda  menyembunyikan atau menyimpannya dengan
tujuan untuk menjualnya dengan harga yang lebih mahal.
b. Jual Beli barang-barang yang diharamkan.
Ketika Allah Swt. Mengharamkan sesuatu, maka Dia juga
mengharamkan harga (pembayaran dari sesuatu tersebut, yakni menjual
barang-barang yang dilarang  untuk dijual. Seperti: Menjual minuman Keras,
bangkai, babi, narkoba, dan lain sebagainya
c. Jual Beli ‘Inah.
Maksud jual beli ‘inah yaitu apabila seseorang menjual suatu barang
dagangan kepada orang lain dengan pembayaran tempo (kredit) kemudian
orang itu (sipenjual) membeli kembali barang itu secara tunai dengan harga
lebih rendah dari harga awal sebelum hutang uangnya lunas.
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d. Jual Beli Najasy
Maksud jual beli  najasy adalah menawar suatu barang dagangan dengan
menambah  harga secara  terbuka, ketika datang seorang pembeli dia
menawar lebih tinggi  barang  itu  padahal  dia tidak ingin membelinya,
tujuannya untuk menyusahkan orang lain membelinya.
e. Jual Beli secara Gharar
Maksud jual beli gharar adalah apabila seorang penjual menipu pembeli
dengan cara menjual  kepadanya  barang dagangan yang didalamnya terdapat
cacat. Penjual itu mengetahui adanya cacat tapi tidak memberitahukannya.
Pada prinsipnya para fuqaha sepakat bahwasahnya seluruh kasus akad jual-
beli gharar adalah tidak sah.12
B. Teori Jual Beli dalam Produksi Jagung Kuning?
Sebelum  melakukan  transaksi  jual beli maka yang perlu diketahui dalam
pertanian adalah bagaimana faktor produksi pengelolaan atau manajemen  dalam
usaha tani, dimana kemampuan petani bertindak sebagai pengelola manajer dari
usahanya.
Hal ini harus pandai mengorganisasi penggunaan faktor-faktor produksi
yang dikuasai sebaik mungkin untuk memperoleh produksi secara maksimal.
Karena produktifitas masing-masing faktor produksi dan produktifitas  usaha  tani
merupakan tolak ukur keberhasilan  pengelolaan. Oleh sebab  itu,  pengelolaan
atau manajemen menjadi sangat penting karena selain  produktifitas, ia sekaligus
juga menentukan tingkat  efisiensi dari usaha tani yang dikelola. Bila faktor
12Ghufron A. Mas’adi.Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,  November ,2002)  h.133.
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produksi tanah, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan modal dirasa cukup, tetapi
tidak dikelola dengan baik, maka peningkatan produksi tidak akan tercapai serta
usaha tani tidak efisien.
Situasi pada saat panen raya memberikan gambaran produksi yang banyak
diluar keadaan biasanya. Kembali pada mekanisme pasar atau hukum ekonomi
yang menyatakan, bila penawaran naik sementara permintaan tetap maka harga
akan turun. Begitulah terjadi pada saat panen raya, harga turun ketika harga pasar
berada didaerah harga yang semestinya, (harga keseimbangan). Atau bisa juga
dilakukan kebijaksanaan lain, yaitu meningkatkan harga dasar menjadi lebih
tinggi dari pada harga pasar tersebut. Kelancaran proses distribusi hasi-hasil
distribusi khususnya tanaman pertanian sangat bergantung pada :
1. Permintaan dan penawaran hasil-hasil pertanian.
Banyak kenyataan sering dijumpai adanya kelemahan dalam
mengembangkan produk-produk pertanian yang salah satunya disebabkan
karena kurangnya perhatian terhadap masalah-masalah pemasaran.
Kurangnya perhatian terhadap pemasaran mengakibatkan efisiensi
pemasaran menjadi rendah. Dalam banyak kenyataan hal ini juga
disebabkan karena tingginya biaya pemasaran.
2. Jenis komoditi pertanian
Lokasi pemasaran, macam dan peranan lembaga adalah beberapa
unsur yang sangat mandukung akan meningkatnya permintaan dan
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penawaran hasil pertanian. Pemasaran adalah variabel–variabel yang
diduga sebagai penyebab meningginya biaya pemasaran.13
Hasil pertanian juga makin meningkat. Selain itu permintaan dan
penawaran atas barang-barang atau komoditas produk pertanian berkaitan erat
dengan perkembangan harga, dengan perkembangan harga, dengan kata lain harga
mempengaruhi permintaan dan penawaran hasil pertanian.
Menurut hukum ekonomi, apabila harga naik maka permintaan akan
turun dan apabila harga turun permintaan akan naik dan sebaliknya bila
penawaran  naik maka harga akan turun dan bila penawaran turun maka
harga akan naik.
Keadaan ini akan selalu berputar sedemikian rupa sehingga menjadikan
sebuah mekanisme yang disebut sebagai “mekanisme pasar”. Harga diatur oleh
ketersediaan barang yang terkadang hukum ini tidak berlaku jika terjadi
kebijaksanaan penetapan “harga” atas satu komoditas yang berkaitan erat dengan
komoditas yang diperdagangkan. Untuk menjadi lebih jelas mengenai hukum
ekonomi atas permintaan dan penawaran hasil pertanian, maka penulis akan
menguraikannya sebagai berikut :
a. Permintaan
Permintaan (demand) adalah jumlah barang yang diminta oleh konsumen
pada suatu pasar. Sementara pasar adalah tempat terjadinnya transaksi antara
produksen dan konsumen atas barang-barang ekonomi.
Sebagai ahli menyatakan bahwa pergantian permintaan adalah jumlah
barang yang sanggup dibeli oleh para pembeli pada waktu dan tempat
13Soekarwati, Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Pemasaran Hasil-hasil Pertanian
Cet. II; (Jakarta PT. Raja Grafindo, 2002), h.152.
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tertentu dengan harga yang berlaku pada saat itu.14 Sedangkan hukum
permintaan pada hakikatnya adalah makin rendah harga dari suatu
barang, makin banyak permintaan barang tersebut sebaliknya makin
tinggi harga suatu barang, makin sedikit permintaan atas barang tersebut.
Pada hakikatnya, permintaan akan hasil-hasil pertanian tergantung kepada harga
dan jumlah barang yang dihasilkan oleh para petani dan ketentuan harga
tergantung pada situasi dan kondisi masyarakat pada saat itu. Permintaan juga
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :
1. Harga
Keadaan harga suatu barang mempengaruhi jumlah permintaan
terhadap barang tersebut. Hubungan antara harga dengan permintaan adalah
hubungna yang negatif artinya bila bila yang satu naik maka yang lainnya
akan turun dan demiklian pula sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan
faktor lain yang mempengaruhi jumlah permintaan dianggap tetap.
2. Harga barang lain
Terjadinya perubahan harga pada suatu barang akan berpengaruh
pada permintaan barang lain. Keadaan ini bisa terjadi bila kedua barang
tersebut mempunyai hubungan saling menggantikan. Yang dimaksud
dengan barang  yang  saling  menggantikan  misalnya  kopi  dengan teh atau
boleh juga susu, atau tempe dengan tahu dan sebagainya. Bila harga kopi
14Moehar Daniel,. Pengantar Ekonomi Pertanian, ) Cet. Pertama dan Cet. Kedua(jakarta :
PT Bumi Aksara Jl. Sawo Raya No.18,April 2002,  Mei 2004 . h.95-96.
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naik biasanya permintaan akan teh naik. Begitu juga dengan tempe naik
maka permintaan akan tahu meningkat.
3. Selera
Selera mempunyai variabel yang mempengaruhi besar kecilnya
permintaan. Selera dan permintaan konsumen terhadap suatu barang bukan
hanya dipengaruhi oleh stuktur umum konsumen tetapi juga karena faktor
adat dan kebiasaan suatu daerah, tingkat pendidikan dan lain-lain
sebagainya.
4. Jumlah Penduduk
Semkin banyak jumlah penduduk makin besar pula barang yang
dikonsumsi dan permintaan akan suatu barang juga meningkat.
5. Tingkat Pendapatan
Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi akan banyaknya
barang yang dikonsumsi. Sering kali dijumpai dengan bertambahnya
pendapatan maka barang yang dikonsumsi tidak hanya bertambah
kuantitasnya tetapi kualitasnya juga meningkat.
a. Penawaran
Penawaran  merupakan  salah satu  faktor yang  menentukan terjadinya
jual beli  karena tidak akan terjadi  transaksi  jual beli tanpa adanya barang-barang
yang ditawarkan. Sebelum  membahas lebih jauh tentang penawaran, terlebih
dahulu penulis mengemukakan pengertian dari penawaran. Dalam hal ini
penawaran terbagi dua jenis yakni penawaran individu dan penawaran agregat.
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Penawaran individu adalah penawaran yang disediakan  oleh individu
produsen, diperoleh dari produksi yang dihasilkan. Jumlah produksi yang
ditawarkan sesuai dengan jumlah permintaan diluar penawaran terrseebut
dikurangi  konsumsi produsen itu sendiri dan bibit atau benih yang diperlukan.
Sedanngkan penawaran agregat merupakan penjumlahan dari penawaran individu.
Perubahan  pada  penawaran biasa terjadi karena adanya pengaruh dari beberapa
faktor, diantaranya :
1. Teknologi
Bila terjadi perubahan atau peningkatan dalam teknologi proses
produksi maka akan terjadi perubahan pada produksi yang cenderung
meningkat pula. Penggunaan teknologi baru tersebut tentu menuntut
perubahan pada biaya produksi yang biasa relative lebih tinggi, Bila
produksi meningkat karena perubahan teknologi berarti penawaranpun
akan meningkat.
2. Harga Input
Besar  kecilnya harga input juga akan mempengaruhi besar
kecilnya  jumlah input yang dipakai. Bila harga faktor produksi turun,
maka petani cenderung akan membelinya pada jumlah yang relatif lebih
besar. Dengan demikian, dari penggunaan faktor produksi biasanya dalam
jumlah yang terbatas, maka dengan adanya tambahan penggunaan faktor
produksi maka produksi akan meningkatkan dan sebaliknya bila faktor
harga produksi meningkat kecenderungan pengurangan penggunaannya
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berdampak juga pada hasil yang akan turun. Turunnya secara otomatis
akan menyebabkan turunya penawaran.
3. Harga produksi komoditas lain
Yang dimaksud disini adalah pemilihan petani pada usaha tani.
Misalnya petani biasanya bertanam kacang tanah, dari pantauannya
ternyata harga kacang tanah cenderung menurun. Sementara harga padi di
pasaran cukup bagus dan cenderung naik, sehingga petani tergiur untuk
menanam padi. Perubahan pola usaha tani ini akan mempengaruhi kedua
komoditas tersebut.
a. Saluran dan lembaga pemasaran
Saluran pemasaran dapat berbentuk  secara sederhana dapat pula rumit
sekali. Hal demikian tergantung dari macam komoditi lembaga pemasaran dan
sistem pasar. Sistem pasar yang monopoli mirip saluran pemasaran yang relatif
sederhana dibandingkan dengan sistem pemasaran yang lain. Komoditi pertanian
yang lebih cepat ketangan konsumen yang tidak mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi biasanya mempunyai saluran pemasaran yang cukup sederhana. Lembaga
tata niaga (pemasaran) juga memegang peranang penting dalam menentukan
saluran pemasaran. Fungsi lembaga ini berbeda satu sama lain, dicirikan aktifitas
yang dilakukan dan skala usaha. Misalnya  pedagang  pengumpul tugasnya adalah
membeli barang secara dikumpulkan, baik dari produsen atau pedagang perantara
dengan skala yang relatif besar dibandingkan dengan skala usaha  pedagang
perantara. Begitu pula halnya dengan pedagang  besar  mempunyi  skala usaha
yang lebih besar dari pada pedagang pengumpul.
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Jadi bentuk dan sistem  perdagangan  itu  tergantung  pada besar
kecilnya jumlah barang yang diperjual belikan, atau bisa juga tergantung pada
tempat dan jenis barang yang diperjual belikan tersebut. Demikian halnya jual beli
hasil pertanian seperti padi ditransaksikan  dengan  perantaraan  pedagang
pengumpul. Pedagang pengumpul inilah yang menjual kepedagang besar yang
biasanya berada dikota, dari tangan pedagang besar inilah yang
mendistribusikannya sampai kekomsumen.
Pemasaran memegang peranan penting dalam menyampaikan hasil
produksi kepada konsumen. Penjualan barang-barang produksi tersebut kepasaran
membutuhkan organisasi aturan-aturan tertentu karna sering terjadi suatu daerah
mengalami penumpukan stok barang dan di tempat lain mengalami kekurangan
barang. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa perlu adanya pemasaran.
Disamping  untuk  mempromosikan barang-barang  produksi juga mengadakan
keseimbangan antara daerah surplus dengan daerah minus.
b. Biaya dan keuntungan pemasaran
1. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarakan untuk keperluan
pemasaran. Biaya pemasaran meliputi biaya angkut, biaya pengeringan,
pungutan retribusi dan lai-lain. Besarnya biaya pemasaran ini berbeda satu
sama lain disebabkan  karna macam-macam komoditi, lokasi  pemasaran,
macam-macam  lembaga pemasaran dan efektivitas pemasaran yang
dilakukan.
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Seringkali komoditi pertanian yang nilainya tinggi diikuti dengan biaya
pemasaran  yang tinggi pula. Peraturan pemasaran disuatu daerah juga
kadang-kadang berbeda satu sama lain. Begitu pula macam lembaga
pemasaran dan efektivitas yang mereka lakukan. Makin efektif pemasaran
yang  dilakukan,  makin  kecil biaya pemasaran yang mereka lakukan.
2. Keuntungan pemasaran
Selisih harga yang  dibayarkan  keprodusen  dan  harga yang diberikan
oleh  konsumen  disebut “ keuntungan  pemasaran” ataupun “marketing
margin”. Jarak  yang  mengantarkan  produksi pertanian dari produsen
kekonsumen  menyebabkan  terjadinya perbedaan besarnya keuntungan
pemasaran.
Begitu pula karna produsen tidak dapat bekerja sendiri untuk
memasarkan  produksinya,  maka mereka memerlukan pihak lain atau
lembaga  yang  lain untuk membantu  memasarkan  produksi  pertanian
yang  dihasilkan. Dengan demikian  muncul istilah pedagang pengumpul,
pedagang perantara, pengecer, pemborong dan sebagainya. Hal tersebut
disebabkan karna masing-masing lembaga pemasaran ini ingin mendapatkan
keuntungan, maka harga yang dibayarkan oleh masing-masing  lembaga
pemasaran  itu juga berbeda, sehingga harga ditingkat petani akan lebih
rendah dari pada harga tingkat  pedagang  perantara dan hargadi pedagang
perantara juga akan lebih rendah dari pada tingkat pengecer. Perbedaan
harga dimasing-masing lembaga pemasaran sangat berpariasi tergantung
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besar kecilnya keuntungan yang diambil oleh masing-masing lembaga
pemasaran.
c. Efisiensi Pemasaran
Konsep efesiensi pemasaran sangat luas dan tampaknya belum ada
defenisi  yang pasti yang menyabutkan apa sebenarnya efisiensi pemasaran
tersebut. Shepherd  (1962)  menuliskan bahwa efisiensi  pemasaran adalah  nisbah
antara total biaya dengan  total  nilai yang dipasarkan.15 Atau dapat dirumuskan:
EPs = (TB/TN) X100%
Keterangan:
Eps = Efesiensi pemasaran
TB  = Total biaya
TNP = Total nilai produk
Berdasarkan rumus tersebut, dapat diartikan bahwa setiap ada penambahan
biaya pemasaran memberi arti bahwa hal tersebut menyebabkan terjadinya
pemasaran yang tidak efisien. Hal demikian tentunya tidak selalu benar karna
negara yang sedang berkambang marketble Surplus sebagaimana dijumpai di
Negara maju.16
Rashid dan Chaudry (1973) menyadari sulitnya mengukur efisiensi
pemasaran dan karenanya mereka mengajukan preposisi bahwa sebenarnya
efisiensi pemasaran itu terdiri dari efisiensi teknis dan ekonomi. Konsep
15Muh. Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, Teori dan Aflikasi  ( Cet. II ; Jakarta : PT.
Karya grafindo Persada, 2001 ), h.125.
16Soekartawi, Prinsip Dasar Ekonomi  Pertanian Teori Dan Aplikasinya. (Cet ke-IV; PT.
Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2002), h. 142-143.
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didasarkan pada ekonomi efesiensi  sebagaimana yang ada pada  ekonomi
produksi atau ekonomi mikro. Efesiensi teknis dalam kegiatan pemasaran  adalah
berkaitan dengan efektivitas dalam hubungan dengan aspek fisik dalam kegiatan
pemasaran. Sedangkan efesiensiekonomi  berkaitan  dengan efektivitas dalam
kegiatan  khusus  pemasaran dilihat dari segi keuntungan.
C. Bentuk-bentuk Transaksi Hasil Pertanian Jagung Kuning dalam Islam
Jika kita telusuri kehidupan manusia sejak zaman dahulu, maka dapat kita
lihat dalam sejarah, bahwa orang-orang primitif melaksanakan proses kehidupan
mereka dengan cara berburuh dan berkebun secara berpindah. Apa yang mereka
peroleh pada hari itu habis di makan oleh keluarga mereka. Periode ini berjalan
lama sampai mereka menjumpai daerah-daerah  yang dapat dipakai sebagai
tinggal tetap.
Mereka mencoba membuat kelompok tempat tinggal dengan sistem
pertanian dan peternakan secara sederhana. Dalam keadaan ini, barang-barang
yang  mereka hasilkan  langsung dikomsumsi oleh kelompok mereka sendiri.
Lama  kelamaan  sistem produksi  mereka mulai berkembang kebutuhan mulai
meningkat lalu diadakan tukar menukar barang dengan kelompok yang lain dan
dikenal dengan  istilah barter, yaitu pertukaran barang dengan barang.
Sistem barter ini  muncul karna dorongan meningkatnya produksi dan
masi banyaknya kebutuhan. Proses ini berjalan sampai mereka menemukan
semacam  alat, mereka tidak perlu lagi membawa barang-barang dalam jumlah
besar untuk ditukarkan dengan barang lain. Untuk  meningkatkan  komunikasi
dalam  pembelian dan penjualan mereka mulai berkumpul  pada tempat tertentu,
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yang dinamakan pasar. Pasar merupakan  tempat berkumpulnya para penjual dan
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli.
Secara umum  pasar berada di perkotaan maka para produsen-produsen
yang ada dipedesaan atau dipelosok-pelosok desa sulit memasarkan hasil-hasil
pertanian mereka. Perdagangan hasil-hasil pertanian tersebut dilakukan oleh
beberapa pedagang, yaitu:
1. Tengkulak.
Sistem perdagangan hasil-hasil pertanian yang ada dipedesaan memiliki
bentuk yang beragam, namun sejak dahulu, sistem perdagangan yang dikenal
masyarakat adalah tengkulak. Tengkulak adalah orang yang  menjalankan
pekerjaan mengumpulkan  dan  membeli  barang-barang  hasil pertanian langsung
kepada pemilik barang untuk diekspor. Mereka bekerja untuk kepentingan
eksportir dengan modal sendiri atau modal eksportir.17
Tugas tengkulak tersebut menghubungkan antara eksportir dengan
daerah-daerah pedalaman untuk mendapatkan barang-barang hasil bumi untuk
diekspor, pengumpulan barang-barang dengan biaya sendiri atau dari eksportir
atau membeli atas nama sendiri.
Kehadiran para tengkulak menimbulkan polemik bagi masyarakat,
karena mereka membutuhkan pedagang yang akan membeli hasil-hasil pertanian
mereka, disisi lain para tengkulak tersebut merugikan para petani dengan membeli
hasil-hasil pertanian mereka dengan harga yang rendah. Mengamati kasus tersebut
peranan pemerintah sangat dibutuhkan. Pemerintah harus bertindak tegas dan
17Buchari Alma, Pasar-Pasar Bisnis dan Pemasaran, ( cet, ke III; CV. Alvabeta :
Bandung ) h. 47.
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mengawasi para pedagang yang ada diwilayah mereka untuk melindungi para
petani dari permainan para tengkulak.
2. Pedagang perantara.
Sudah kita lihat bahwa dalam hubungan perdagangan bisa terjadi
hubungan langsung antara produsen dan konsumen. Karena perkembangan
perdagangan peranan produsen dipasar diganti oleh para pedagang. Kemajuan dan
perkembngan yang semakin maju dan semakin luas berlangsung diantara berbagai
daerah dan negara, maka diantara produsen dan pedagang, diantara pedagang dan
konsumen terdapat perantara perdagangan.
Pedagang perantara ialah orang pribadi atau badan yang dalam kegiatan
usaha atau pekerjaannya dengan nama sendiri melakukan perjanjian atau perikatan
atas dan untuk tanggunan orang lain dengan mendapat  upah atau balas jasa
tertentu, misalnya komisioner yakni perantara dalam usaha membeli dan
menjualkan sesuatu atau jasa untuk orang lain atau nama sendiri. Orang perantara
dalam perniagaan adalah mereka yang karena usahanya telah mengakibatkan
terjadinya jual beli, tetapi mereka sendiri bukanlah yang punya barang itu.
Pedagang perantara mempunyai peranan yang sangat penting bagi para
petani dipedesaan. Karena pedagang perantara inilah yang membantu petani
khusususnya yang ada dipelosok-pelosok pedesaan dalam memasarkan hasil-hasil
pertanian mereka, mengingat hubungan antara produsen dan konsumen sekarang
kelihatannya semakin jauh. Pedagang perantara ini membeli hasil–hasil pertanian
dari petani kemudian menjualnya kepedagang besar yang ada diperekotaan.
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3. Pedagang Besar
Pedagang besar adalah meliputi segala aktifitas marketing yang
menggerakkan barang-barang dari produsen kepedagang enceran atau lembaga-
lembaga marketing lainya. Dikatakan perdagangan besar karena pedagang-
pedagang tersebut pembelian sejumlah besar barang bukan dimaksudkan untuk
diri sendiri/ keluarga/kawan sendiri.
Ada beberapa kriteria cara berusaha bagi pedagang besar yakni :
a. Perdagangan besar mempunyai usaha yang dikrikinatif, hanya melayani
pedagang enceran tidak melayani semua konsumen.
b. Transaksi perdagangan besar, adalah ( dalam arti lebih besar dari kebutuhan
sehari-hari).
c. Harga-harga dapat berubah sesuai situasi. Bukan one pricepolicy seperti
pada pedagang tapi diadakan korting, kredit, cara-cara pengiriman dan
sebagainya.
Drs.Barli Halim, memberikan defenisi pedagang besar :“kegiatan
perdagangan besar (Wholesaling, Groothendel, Grozhandel), merupakan kegiatan
niaga dimana pembeli melakukan transaksi itu dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan transaksi tersebut mempunyai jumlah yang melebihi kebutuhan
seseorang atau keluarga walaupun transaksi ini tidak diadakan atas pengambilan
keuntungan. Paul. D.Converse, Huegy and Mitchel menyatakan“wholesale trade
includes those marketing activities Whitch move goods from producers or
wholesaler to retailers, Maksudnya wholesale trade (perdagangan besar) meliputi
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segala aktifitas marketing yang menggerakkan barang-barang dari produsen
kepedagang enceran.
Secara umum pedagang besar memiliki fungsi antara lain :
a. Pengumpulan dan penyebaran (assembling and salling) merupakan fungsi
utama pedagang besar karena mereka berusaha mengumpulkan barang dari
berbagai produsen kemudian menyebarkan kepedagang enceran.
b. Pembelian dan penjualan (buying and salling) kegiatan pembelian sangat
menentukan kelancaran grosir untuk mengembangkan tugas dan tanggung
jawab menyampaikan barang dan jasa kekonsumen. Setiap pembelian barang
harus berdasarkan barang yang laku dipasar. Karena sebelum melakukan
pembelian pasti mereka mengadakan penelitian walaupun belum mendapat
data lengkap. Sekurang-kurangnya  mereka bisa  mendapat  data dalam selera
konsumsi yang akan dihadapi.
c. Pemilihan barang (sorting and standardizing) kegiatan pemilihan tidak dapat
dipisahkan darikegiatan pembelian dan penjualan, sebab sebelum pedagang
melakukan pemilihan terutama berdasarkan atas jenis, mutu dan harga barang
pilihannya. Keahlian grosir merupakan jaminan bagi produsen untuk
mengetahui bahwa hasil produksi  mendapat permintaan dari konsumen laku
dipasaran.
d. Penyimpanan (storange) penyimpanan merupakan fungsi grosir yang tidak
dapat diabaikan apalagi dengan semakin banyaknya konsumen. Setiap proses
pembelian barang terjadi biasanya disimpan dalam gudang terlebih dahulu
untuk diolah kembali atau dipilih untuk memudahkan penjualan untuk
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pembahasan bagaimana proses perdagangan besar akan penulis paparkan pada
bab-bab selanjutnya.
Dalam syari’at Islam perhatian terhadap masalah sosial kemasyarakatan
sangatlah diperhatikan. Hal ini jelas terlihat pada dibolehkannya laki-laki maupun
wanita untuk melakukan berbagai usaha halal, seperti berdagang. Hal ini juga
merupakan isyarat bahwa al-Qur’an tidak membedakan posisi antara satu dengan
yang lainnya, baik antara laki–laki dengan wanita atau penjual dengan konsumen.
Cuman yang menjadi penekanan al-Qur’an dalam pelaksanaan transaksi
perdagangan adalah sikap kejujuran dan keterusterangan mengenai barang yang
dipaparkan dihadapan konsumen.
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt, dalam surah Al-isra (17) ayat 35 :
                     
Terjemahnya :
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.
Salah satu hal yang berkaitan dengan hak pemberian harta adalah menukar
dengan sempurnah, karena itu ayat ini melanjutkan dengan menyatakan bahwa
dan sempurnakanlah secara sungguh-sungguh takaran apabila kamu menakar
untuk pihak lain dan timbanglah dengan neraca yang lurus yakni yang benar dan
adil.
Penyempurnaan takaran dan timbangan oleh ayat tersebut dinyatakan baik
dan lebih bagus akibatnya. Ini karena penyempurnaan takaran/timbangan,
Kesemuanya dapat tercapai melalui keharmonisan hubungan antara anggota
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masyarakat, yang antara lain bla masing-masing memberikan kebutuhannya dan
menerima yang seimbang dengan haknya. Ini tentu saja memerlukan rasa aman
menyangkut alat ukur, baik takaran maupun timbangan. Siapa yang membenarkan
bagi dirinya mengurangi hak seseorang, maka itu mengantarnya membenarkan
perlakuan serupa kepada siapa saja, dan ingin mengantarkepada tersebarnya
kecurangan. Bila itu terjadi, mka rasa aman tidak akan tercipta, dan ini tentu saja
tidak berakibat baik perorangan dan masyarakat.
Dari keterangan ayat ini pula, penulis memperoleh kesimpulan bahwa
perdagangan dan semua bentuknya harus sesuai dengan aturan yang berlaku,baik
yang digariskan dalam syariat Islam maupun termasuk dalam perundang–
undangan Negara.
D. Jual Beli Terhadap Perekonomian Pasar
a. Mekanisme pasar dalam Islam
Pada dasarnya dalam sitem ekonomi Islam, mekanisme pasar dibangun
atas dasar kebebasan, yakni kebebasan individu untuk melakukan transaksi barang
dan jasa. Sistem ekonomi Islam menempatkan kebebasan pada posisi yang tinggi
dalam kegiatan ekonomi, walupun kebebasan itu bukanlah kebebasan mutlak
seperti yang dianut paham kapitalis. Namun, kebebasan itu diikat dengan aturan.
Yaitu tidak melakukan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan aturansyariat,
tidak menimbulkan kerugian bagi para pihak yang bertransaksi, dan senang tiasa
melakukan kegiatan ekonomi dalam rangka mewujudkan kemasalahatan.
Pemikiran tentang mekanisme pasar, sudah menjadi perhatian para ulama
klasik, beribu-ribu tahu yang lalu, seperti Abu Yusuf (731-798), al-Ghazali (1058-
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1111), ibn Taimiyah (1263-1328), ibn Khaldun (1332-1338). Al-Ghazali
menjelaskan proses evolusi pasar. Secara alami manusia selalu membutuhkan
orang lain; petani membutuhkan ikan yang ada pada nelayan, sebaliknya nelayan
membutuhkan beras yang ada pada petani, dan lain sebagainya. Dalam memenuhi
kebutuhan itu, manusia pun memerlukan tempat penyimpanan dan pendistribusian
semua kebutuhan mereka.
Sistem pasar persaingan sempurna, para pengusaha akan menggunakan
sumber ekonomi yang ada untuk memproduksi bermacam-macam barang
kebutuhan yang diminta oleh konsumen. Para pengusaha pada dasarnya akan
berusaha untuk memaksimumkan pendapatan bersih mereka, yakni selisih harja
jual dengan harga produksi. Yang termasuk harga produksi adalah upah untuk
semua faktor produksi yang dibeli atau disewa ditambah biaya-biaya lainya. Sitem
ekonomi Islam menganut prinsip pasar bebas, dan pasar persaingan sempurna.
Dengan mengacu pada kehidupan pasar pada masa Rasulullah dan sikap
yang diambil Rasulullah dalam menghadapi kenaikan harga dipasar, merupakan
bentuk dari mekanisme pasar islami. Adapun ciri khas mekanisme pasar islami
dapat dijelaskan sebagai beriku;
1. Orang bebas keluar masuk pasar
2. Adanya informasi yang cukup mengenai keuntungan-keuntungan pasar
dan barang-barang dagangan.
3. Unsur-unsur monopolistikharus dilenyapkan dari pasar. Kolusi antara
penjual dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan
investasi apabila ada monopoli.
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4. Kenaikan dan penurunan harga disebabkan oleh naik turunnya permintaan
dan penawaran.
5. Adanya homogenitas dan standarnisasi produk agar terhindar dari
pemalsuan produk, penipuan, dan kecurangan tentang kualitas produk.
6. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang jujur
seperti sumpah palsu, kecuranga dalam takaran, timbangan, ukuran.
Pada prinsipnya Islam menganut sistem ekonomi pasar bebas. Tingkat
harga diserahkan pada kekuatan penawaran dan pemerintah. Dalam keadaan pasar
berjalan secara alami ini pemerintah tidak dibenarkan campur tangan dalam
mekanisme pasar.
b. Teori harga
Perkonomian merupakan salah satu sokoguru kehidupan negara.
Perekonomian negara yang kokoh akan mampu menjamin kesejahteraan dan
kemanpun rakyat. Salah satu penunjang perekonomian  negara adalah kesehatan
pasa, baik pasar barang dan jasa, pasar uang, maupun pasar tenaga kerja.
Kesehatan pasar, sangat tergantung pada mekanisme pasar yang mampu
meningkatkan tingkat harga yang seimbang, yakni tingkat harga yang dihasilkan
oleh interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran yang sehat. Apabila
kondisi ini dalam keadaan wajar dan normal tampa ada pelanggaran, seperti
peninbunan (ihtikar) harga akan stabil. Namun, apabila terjadi persaingan yang
tidak fair, keseimbangan harga akan tergangu yang pada akhirnya menggangu
kesejahteraan rakya.
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Harga dalam ekonomi termasuk salah satu unsur bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan. Harga dimaksudkan untuk mengkomonikasikan posisi
nilai produk yang dibuat produsen. Besar kecilnya volume penjualan dan laba
yang diperoleh perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan perusahaan
terhadap produknya.
Harga didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang dengan uang. Dalam
masyarakat moderen, nilai haraga barang tidaklah dinisbakan kepada barang
sejenis tetapi dinisbahkan kepada uang. Misalnya 1 kg beras dinilai dengan Rp
5.000.00,-. Dalam ekonomi Islam, harga ditentukan oleh keseimbangan
permintaan dan penawaran. Dalam ekonomi bebas, interaksi permintaan dan
penawaran yang menentukan harga. Peningkatan permintaan terhadap suatu
komoditi cenderung menaikkan harga dan mendorong produsen untuk
memproduksi barang-barang lebih banyak. Masalah kenaikan harga timbul kerena
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran. Ketidaksesuian itu terjadi
karena adanya persaingan yang tidak sempurna di pasar. Persaingan menjadi tidak




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
metode penelitian kualitatif disebut juga metode penelitian naturalistik, karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga
metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi karena ingin mengetahui dan memahami secara mendalam tentang
pengalaman atau fenomena hidup dalam masyarakat saat ini.18 Dan perkembangan
kesadaran dan pengenalan diri manusia sebagai ilmu yang mendahului ilmu
filsafat atau bagian dari ilmu filsafat.
3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
Yang bertujuan untuk mengetahui Dampak Sistem Jual Beli Jagung Kuning
Secara Langsung Dalam Perspektif Ekonomi Islam, yang ada di Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto khususnya di Desa Baraya. Waktu penelitian
23 April 2016 sampai dengan tanggal 23 Mei 2016.
18Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h. 108.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui secara jelas populasi yang akan dijadikan objek
penelitian dalam penulisan skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis
mengemukakan pengertian populasi berdasarkan rumusan beberapa ahli:
Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas, objek, subjek yang mempunyai kwantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya, jadi
populasi bukan hanya orang akan tetapi juga benda – benda yang lain.19
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada objek /subjek yang dipelajari
tetap meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek  sifat itu.
Menurut Muh. Teguh, populasi menunjukkan keadaan dan jumlah objek
penelitian secara keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu.20
Dari berbagai keterangan tentang pengertian populasi maka populasi dapat
menarik sebuah kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan individu yang
berada dalam objek penelitian. Dalam hal ini jika dihubungkan dengan judul
skripsi yang penulis bahas, maka yang menjadi populasi penelitian adalah
keseluruhan warga masyarakat petani, maupun dari kalangan pemerintah.
19Sugiyono, statistika penelitian( Cet. V ; Bandung : CV. Alfabeta, 2003) h.55.
20Muh. Teguh, metode penelitian Ekonomi, Teori dan Aflikasi  ( Cet. II ; Jakarta : PT.
Karya grafindo Persada, 2001 ), h.125.
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2. Sampel
Melakukan penelitian, peneliti dimungkinkan untuk menggunakan sampel
karna mengingat banyaknya populasi. Hal ini dapat dimengerti  mengingat adanya
beberapa kendala seperti terbatasnya biaya, waktu dan tenaga. Untuk lebih
memahami tentang sampel, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian
sampel sebagai berikut:
Menurut Husein  Umar,  sampel merupakan bagian kecil dari populasi.
Sedangkan menurut  Sugiyono, mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian
dari jumlah populasi yang dijadikan sasaran penelitian dan dianggap dapat
mewakili yang lainya.21
Hal ini penulis mengambil data-data populasi dari pemerintah setempat
kemudian penulis mengambil sampel dari populasi tersebut.Menyimak berbagai
pendapat diatas tentang sampel, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel
adalah sebagian dari jumlah populasi yang dijadikan sasaran penelitian.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah dari unsur pemerintah, di Desa
Baraya 17 orang pedagang  Jagung kuning, 155 orang petani dan dalam
penelitian ini penulis menggunakan sampel random atau pengambilan  sampel
secara acak dari beberapa populasi yang ada Jeneponto. Berikut ini adalah tabel
jumlah pedagan dan petani yang ada Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto.
21Sugiyono, sitematika penelitia( Cet. III ; Bandung : CV. Alfabeta, 2002), h.50.
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1 Baraya 1 9 40
2 Baraya 2 8 30
3 Baraya 3 5 25
4 Gantinga 10 60
5 Bangken Nunu 10 50
6 Paranglenyung 6 45
7 Bonto ba’do 7 40
8 Tompo’ Balang 8 35
Jumlah 63 235
Sumber: Kantor Desa Baraya Kabupaten Jeneponto. Pada tahun 2013-2015




1 Baraya 1 3 20
2 Baraya 2 2 15
3 Baraya 3 1 10
4 Gantinga 2 30
5 Bangken Nunu 2 25
6 Paranglenyung 2 20
7 Bonto ba’do 3 20
8 Tompo’ Balang 2 15
Jumlah 17 155
Sumber: Kantor Desa Baraya Kabupaten Jeneponto. Pada tahun 2013-2015
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C. Jenis Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam :
1. Penelitian Pustaka (library research), yaitu pengumpulan data dengan
mengkaji literatur, karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini dan mengutip  pendapat para ahli
dengan cara :
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara langsung dari berbagai
pendapat literatur seperti buku dan lain-lain.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip ide atau maksud buku atau
karangan kemudian menuangkan dalam skripsi dengan redaksi penulis
sendiri.
Adapun kutipan tidak langsung ini dibagi pada dua bagian, yaitu :
1) Ulasan ,yaitu menggapai kata atau pendapat yang diambil dari buku-
buku yang memiliki kaitan dengan judul skripsi penulis.
2) Ikhtisar, yaitu menanggapi pendapat atau kata dalam buku dengan cara
menyimpulkan dan meringkas suatu pendapat yang diperoleh.
2. Penelitian lapangan (field reseach) yaitu suatu bentuk yang dilakukan
dilapangan dengan cara sebagai berikut:
a. Wawancara, yaitu tehnik pengumpulan data atau informasi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada informan dalam
hal ini pemerintah, pedagang dan petani yang ada dikecamatan
bontoramba yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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b. Observasi yaitu, pengamatan atau pencatatan secara sistematis terhadap
objek yang diteliti.
c. Dokumentasi yaitu, Metode dokumentasi ini merupakan salah satu bentuk
pengumpulan data yang paling mudah, karena peneliti hanya mengamati
benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah untuk merevisinya
karena sumber datanya tetap dan tidak berubah.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data meliputi tahapan sebagai berikut:
1. Tahapan persiapan
Pada tahap persiapan ini, terlebih dahulu penulis melengkapi berbagai hal
yang diperlukan dalam penelitian hal yang sangat mendasar di persiapkan
adalah menentukan berbagai metode dan instrumen penelitian,  penelitian lain
yang tidak kalah pentingnya  adalah menilai berbagai sumber bacaan atau
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti hal ini dimaksud
untuk memberikan landasan teoritas.
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu penulis menyelesaikan
pengurusan administrasi seperti surat izin penelitian dari kepala Daerah TK.I
Provinsi Sulawesi Selatan, Kepala Daerah Tk. II Kabupaten Jeneponto dari
Pemerintah Wilayah Kecamatan Bontoramba dan kepala desa baraya.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pengumpulan data dilapangan penulis menggunakan
metode dan instrumen penelitian sebagaimana telah dijelaskan tersebut yakni
observasi, interview dan dokumentasi. Disamping itu bagian dari
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pengumpulan data ini penulis juga melakukan penelitian dari berbagai
litertatur atau buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang akan
diteliti. Kegiatan ini merupakan proses penelusuran berbagai hal yang
menyangkut relepansinya dilapangan.
E. Defenisi Oprasional Menurut Penulis
Defenisi  Oprasional Dampak sistem Jual Beli Langsung Jagung kuning
dalam Perspektif Ekonomi Islam. Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh
disebut al ba’i yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Dan
secara termonologi, terdapat beberapa defenisi jual beli yang dikemukakan
para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing defenisi
sama.22 Namun demikian bahwa “jual beli ialah pertukaran harta atas dasar
saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan”. Sehingga dalam  jual beli harus  melalui ijab Kabul, atau juga
boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli,
dengan dasar hukum yang sudah ditentukan.
Riba  ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayararan
yang lebih disyaratkan oleh orang yang meminjam. Riba fdhl ialah penukaran
suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena
orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas
dengan emas. Padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam
ayat ini riba nasiah berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat  Arab
zaman Jahiliah. Maksunya: orang yang mengambil riba tidak tentram jiwanya
22Sayyid Sabid, fiqh al-sunnah, (Beirut : Dar al-Fikr, 1983), jilid III, cet. Ke-4, h.126.
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seperti orang kemasukan syaitan. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum
turu ayat ini, boleh tidak dikembalikan. Oleh sebab itu adapun hikmah jual beli
adalah Allah Swt mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan
keleluasaan kepada hamba-hambanya, karena semua manusia secara pribadi
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan.kebutuhan ini tak
pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi
hajat hidupnya sendiri, karena ini manusia dituntut berhubungan satu sama  dan
yang lainnya.
Maksud dari pada dampak sistem jual beli jagung kuning secara langsung,
Dimana Pengaruh terhadap penjualan dan pembelian  jagung  kuning secara
langsung  tidak melalui perantara antara pedagang dan petani maksudnya adalah
pedagang memberikan  modal kepada petani untuk menanam dan pengurusan
jagung  kuning  sesuai dengan  harga  yang  disepakati antara pedagang dan petani
sehingga hasilnya pedagang itu sendiri yang mengambilnya baik itu harganya naik
ataupun itu turun tetap diambil sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Oleh karena itu penjualan secara langsung hasil pertanian jagung kuning
memberikan dampak positif bagi masyarakat baraya ketika menjual hasil
pertaniannya langsung kepada pedagang besar karena harga yang diberikan lebih
besar dibanding dengan pedagang perantara dan pedagang lainya.
Namun  kalau ditinjau dari syari’at Islam jual beli langsung hasil pertanian
jagung kuning  ialah di bolehkan sesuai dengan aturan atau rukun jual beli.
Adapun jual beli yang biasa dilakukan akan tetapi tidak diperbolehkan dalam
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Islam yaitu jual beli Ijon (jual beli yang masih hijau) atau jagung kuning yang




A. Faktor – faktor Terjadinya Sistem Jual Beli Langsung Hasil Pertanian
Jagung Kuning.
Di Desa Baraya adalah salah satu wilayah dari Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto. Letaknya sangat srategis, karena di desa ini merupakan
pertengahan dari 12 desa yang jumlah penduduknya 3800 orang. Desa ini
memiliki wilayah cukup luas  dan tanah yang sangat subur. Daerah ini memiliki
lahan pertanian yang cukup luas, sehingga memungkinkan sebahagian besar
masyarakatnya bekerja sebagai petani.
Salah satu aspek dalam pertanian yang makin lama makin dihargai dan
dipergunakan dalam kegiatan–kegiatan perencanaan adalah tingginya tingkat
responsip dikalangan para petani terhadap perangsang-perangsang ekonomi.
Beberapa masa sebelumnya, banyak pejabat di Negara-Negara yang sedang
berkembang khususnya para pengusaha colonial tidak mempunyai kebenaran hal
ini. Mereka memandang  para produsen, hal ini petani sebagai orang–orang yang
sudah puas apabila berhasil mencapai sasaran mereka.
Perkembangan sistem pertanian serta faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya sistem jual beli langsung hasil pertanian antara lain dipengaruhi oleh
besarnya volume permintaan dan penawaran pada saat sebelum hasil pertanian
tersebut ditawarkan kepada konsumen. Pada saat proses penanaman berlangsung
para petani berusaha dengan giat agar hasil panen mereka meningkat dengan
kualitas yang baik.
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Luas tanah dan tingkat kesuburannya merupakan factor yang sangat
penting  untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian khususnya
tanaman jagung. Selain itu faktor sumber daya manusia dalam hal ini petani juga
memegang peranan penting.
Tugas pokok dalam pemerintah adalah mengembangkan kesempatan-
kesempatan pemasaran bagi produksi yang sudah ada. Kadang-kadang memang
ada pasaran yang baik bagi produk-produk mereka, tetapi faktor-faktor
transpormasi seperti tingkat suku bunga yang monopolistik, fasilitas-fasilitas
pengakuan serta penampungan yang tidak memadai dan tingginya harga pupuk
mencegah para petani untuk memanfaatkanya.23
Faktor–faktor tersebut merupakan kendala yang sering dialami oleh para
petani sehingga lebih cenderung menjual hasil-hasil pertanian mereka kepada
pedagang-pedagang yang ada didaerahnya. Selain itu, faktor wilayah juga menjadi
salah satu alasan petani sehingga tidak menjual kembali hasil-hasil pertanian
mereka dipasaran, seperti kondisi geografis yang terjadi pada para petani di Desa
Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto yang terjadi objek
penelitian penulis.
Di kecamatan Bontoramba adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten
Jeneponto. Ditempat ini masyarakat yang bermukim sebagian besar masyarakat
bermata pencarian sebagai petani. Daerah tersebut mempunyai area pertanian
yang sangat luas untuk dijadikan sebagai lahan pertanian. Apalagi ditunjang oleh
kinerja optimal masyarakat dan para petani yang bekerja dengan ulet sehingga di
23Dianjung, Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara
berkembang( Cet. II: Jakarta : PT. Bina Aksara . 1986) h. 50.
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Kecamatan Bontoramba dikenal karena menghasilkan jagung kuning yang sangat
melimpah.
Tatkala panen telah tiba, hasil-hasil pertanian masyarakat tidak langsung
diperdagangkan begitu saja, melainkan sebagian disimpan sebagai bibit yang akan
ditanam ketika selesai panen dan sebagian dijual untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.
Memasarkan hasil pertaniannya, para petani menyalurkannya melalui
berbagai cara antara lain :
1. Melalui tengkulak. Pada pembahasan sebelumnya penulis telah
mengemukakan  secara umum mengenai pengertian tengkulak. Selama ini,
tengkulak adalah salah satu unsur pedagang yang sangat dikenal oleh
masyarakat pedesaan. Namun sering kehadiran tengkulak pada saat
perdagangan hasil-hasil pertanian sangat merugikan masyarakat. Hal ini
disebabkan karena mereka membeli barang dengan harga yang sangat rendah
sehingga wajar jika keberadaan tengkulak dikecamatan bontoramba kurang
mendapat respon dari masyarakat. Hal ini disebabkan karena mereka membeli
barang dengan harga yang sangat rendah sehingga wajar jika keberadaan
tengkulak di Kecamatan Bontoramba di Desa Baraya kurang mendapat
respon dari masyarakat. Masyarakat pun menyadari bahwa tengkulak sangat
merugikan petani. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh salah
seorang petani didaerah tersebut yang bernama Burhan mengenai tengkulak :
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“Tengkulak didaerah ini sudah lama tidak ada karena para petani tidak
setuju dengan harga yang ditawarkan oleh pedagang tengkulak. Hasil-
hasil pertanian para petani khususnya jagung kuning dibeli dengan harga
yang sangat murah dengan berbagai alasan tetapi setelah dicek di pasaran
ternyata harga jagung kuning tiga kali lipat dengan harga yang ditetapkan
oleh tengkulak.24
2. Pedagang perantara sesuai pembahasan penulis sebelumnya bahwa pedagang
perantara adalah pedagang yang membeli hasil-hasil pertanian masyarakat
disuatu tempat kemudian menjualnya kepedagang-pedagang besar. Namun
kehadiran pedagang perantara tersebut sering mengecewakan para petani
karena kadang hasil–hasil pertanian mereka tidak dibeli secara kontan
melainkan dibayar setelah hasil-hasil pertanian tersebut dijual kepada
pedagang besar padahal petani mempunyai harapan, setelah panen tiba
mereka biasa langsung merasakan hasilnya. Meskipun demikian, kehadiran
pedagang perantara tersebut tetap dibutuhkan oleh sebagian masyarakat
petani khususnya di kecamatan bontoramba desa baraya karena secara umum
menurut pengamatan penulis, banyak petani yang terdesak untuk menjual
hasil pertanian tanpa memperhatikan kesesuaian harga yang ditawarkan oleh
pedagang perantara. Hal ini disebabkan karena jumlah kebutuhan yang
mendesak atau banyak dan harus segera dipenuhi  sebelum pedagang–
pedagang besar datang kedaerah mereka.
Menurut salah seorang petani yang ada di Desa Baraya Dusun Baraya II
yang bernama Manggalle mengatakan bahwa: dengan adanya pedagang
perantara, membawa dampak positif bagi mereka yang sangat
menbutuhkan biaya hidup sehari–hari, akan tetapi membawa dampak
negatif karena sangat mendesak, maka untuk menjual hasil pertanian
jagung kuning tanpa menperhatikan kesesuaian harga yang ditawarkan
24 Burhan, ( Petani diKecamatan Bontoramba Dusun Bangken Nunu ) Wawancara
Tanggal 18 April 2016.
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oleh pedagang perantara. Dengan mengambil kesempatan dalam
kesempitan.25
3. Pedagang besar, menurut pengamatan penulis dilapangan keberadaan para
pedagang besar ini memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan
perekonomian petani khususnya masyarakat di Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto. Mengingat sistem jual beli yang mereka gunakan
adalah sistem pembelian dalam jumlah pembelian yang cukup banyak. Jika
jumlah barang yang dibeli dari petani masih kurang, pedagang besar sering
kali juga harus membeli hasil-hasil pertanian masyarakat dari pedagang
perantara untuk menutup kebutuhan akan hasil pertanian yang diinginkan
oleh pedagang besar. Dampak positif yang diperoleh petani jika menjual
hasil-hasil pertanian mereka kepedagang-pedagang besar adalah para
pedagang tersebut membeli hasil pertanian para petani dengan harga yang
telah tinggi harga yang ditawarkan oleh pedagang besar kepada petani sama
dengan harga yang ditawarkan pedagang besar kepada pedagang perantara
Menyimak berbagi hal tersebut, penulis melihat sistem jual beli
langsung hasil pertanian lebih banyak dilakukan oleh para petani dengan
pedagang besar karena keuntungan dan kesesuaian harga yang diperoleh lebih
besar dibanding menjual kepedagang perantara atau tengkulak.Hal ini tentunya
dipengaruhi oleh harga yang ditawarkan pedagang besar lebih tinggi tinggi
dibanding dengan harga yang ditawarkan pedagang perantara dan tengkulak.
Selain memperoleh penawaran yang tinggi dari pedagang besar, para
petani juga lebih mudah memasarkan hasil-hasil pertanian mereka karena
25M. Manggalle (Petani didesa  Baraya Dusun Baraya II) Wawancara tgl  16 April 2016.
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pedagang besar itu sendiri yang langsung mengadakan transaksi dengan petani
dan pedagang besar tersebut yang mengusahakan alat transportasi untuk
mengankut hasil transaksi tersebut. Disuatu sisi keberadaan pedagang besar sangat
menguntungkan para petani karena mereka tidak perlu lagi bersusah payah
menjual hasil-hasil pertanian, mengingat  selama ini hasil-hasil pertanian sangat
sulit dipasarkan karena masalah sarana transportasi atau pengangkutan apalagi
dalam jumlah yang banyak.
Alasan  lain mengapa para petani lebih memilih menjual hasil-hasil
pertanian mereka kepada pedagang besar karena pedagang besar membeli dengan
cash atau langsung bayar sehingga pengelolaannya  langsung  hasilnya langsung
dirasakan  oleh petani. Hal ini berbeda apabila mereka menjual kepada para
tengkulak atau  pedagang perantara dengan kondisi umum sering terjadi penjualan
Jagung  yang  mana akan dibayarkan setelah Jagung  tersebut dijual kepada
pedagang besar.
Terjadinya sistem jual beli langsung antara petani dan pedagang besar
didukung juga oleh kondisi wilayah kecamatan bontoramba yang sangat strategis
yakni dekat dengan jalan provinsi, sehingga memudahkan para pedagang-
pedagang besar untuk datang dan membeli hasil-hasil pertanian di wilayah
tersebut.
Menurut H.Damin salah seorang pedagang di Kecamatan Bontoramba
mengatakan bahwa :
“Hasil-hasil pertanian masyarakat khususnya jagung kuning mempunyai
kualitas yang baik dan memberikan keuntungan yang cukup besar karena
selain daerahnya mudah dijangkau kesepakatan tentang harga pun tidak
55
merugikan kedua belah pihak karena pihak pedagang besar sendiri yang
langsung bertransaksi dengan petani”.26
B. Proses Atau  Sistem Jual Beli Langsung Hasil Pertanian Jagung Kuning Di
Desa Baraya Kecamatan Bontoramba.
Proses jual beli langsung hasil pertanian masyarakat di Desa Baraya
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto menurut salah seorang petani
didesa tersebut yang bernama burhan, yakni “ setelah panen  jagung kuning
tiba dan para petani mulai memproses hasil-hasil pertaniannya, mulai
pengambilan dari  tongkolnya, pengeringan  sampai  menjadi  jagung  yang
sudah di Dros (Pabrik), setelah itu pedagang datang melihat apakah sudah
kering atau sudah pantas ditimbang atau belum. Karena  kebanyakan  pedagang
baik itu  pedagang perantara ,tenkulak  atau  pedagang  besar biasanya tidak
mau mengambilnya karena apabila mengambil barang yang belum kering, akan
mengakibatkan kerugian, karena selain timbanganya berkurang juga
mengalami kerusakan sehingga harga jagung kuning tersebut  turun.
Oleh sebab itu antara pedagang dan petani harus mempunyai
kesepakatan bersama, sehingga terjadi transakasi, tinggi rendahnya harga jagung
kuning  tergantung pada kualitas jagung kuning yang sudah diolah, jagung
kuning tersebut dikemas dalam karung kemudian ditimbang oleh pedagang sesuai
dengan kesepakatan harga yang telah dicapai, jagung tersebut diangkut kekota
tempat atau tempat penampungan jagung kuning.
26Daming (Seorang Pedagang di Kecamatan Bontoramba Desa Baraya) Wawancara
tgl 6 Mei 2016.
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Menurut Hal hill dalam bukunya The Indonesian Economy Since 1966 :
southeast Asia’s Emerging Giant yang  diterjemahkan oleh tim PAU Ekonomi
UGM, mengatakan bahwa perkembangan-perkembangan pada sector jagung
kuning menunjukkan hubungan antara kebijalan jangka panjang dan Faktor-faktor
institusional, serta pengaruh-pengaruh hal-hal jangka pendek seperti kondisi iklim
dan serangan hama. Strategi perkembangan jangka panjang terutama  terdiri atas
pengenalan varietas unggul, peningkatan subsidi input (pupuk dan pestisida),
stabilitasi harga output dan pendukung (setidaknya pada tahun 1980-an), dan
rehabilitasi serta pembangunan jaringan ekstensi dan irigasi.27
Selain pedagang dalam peningkatan perokonomian masyarakat petani,
unsur sumber daya alam dan sumber daya manusia juga sngat memegang peranan
yang sangat penting untuk diperhatikan.
Dalam rangka  menunjang perokonomian  masyarakat dalam sektor
pertanian, pemerintah  didaerah ini  memberikan  fasilitas  kepada  masyarakat
yakni pemerintah Kecamatan dan Kelurahan/Desa  menjaling kerja sama dengan
KUD Mujur, dalam  hal  pengadaan  pupuk  serta obat-obatan yang  dibutuhkan
oleh petani. Melalui KUD tersebut para petani dapat meminjam obat-obatan
pertanian serta pupuk untuk tanaman pertanian, dengan sistem pembayaran dapat
dibayar setelah panen. Hal tersebut  sangat  membantu  kelancaran dan
peningkatan produksi hasil-hasil  pertanian  terutama  bagi para petani yang
27Hal hill, The Indonesian Economy Since 1966 Sautheast  Emerging Giant yang
diterjemahkan oleh tim PAU Ekonomi UGM dengan judul Transformasi ekonomi ( cet, 1 jakarta :
PT Tiara Wacana 1996). H.188.
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kurang  mampu  atau tidak memiliki  modal usaha untuk bertani, mengingat  harga
pupuk dan obat-obatan pertanian saat ini masih sangat mahal.
Ditunjang oleh luas wilayah dan tanah yang cukup subur, hasil panen di
wilayah  ini  mengalami  peningkatan  yang cukup tinggi, sehingga para petani
dapat menjual  sebagian besar hasil-hasil pertanian  mereka dan sebagian yang
lain disimpan untuk ditanam  kembali  pada musim kedua dengan istilah
pa’timoro, dalam  musim  ini biasa terjadi  kekeringan sehingga pertumbuhan
jagung  tidak subur  kecuali menanam jagung dipinggir sungai pasti akan dibantu
dengan pengairan dari irigasi.
Oleh sebab itu dalam musim yang kedua itu tidak terlalu banyak
masyarakat yang mendapatkan keuntungan dari jagung kuning, karena kemalasan
para petani untuk membawa langsung ketempat penimbangan jagung kuning
maka dimanfaatkan olek tengkulak.Karena petani berpikir bahwa hasil
pertaniannya itu cuman sedikit.Katanya  lebih banyak sewa mobil, ini terjadi
transaksi  kesepakatan antara penjual dan  pedagang.
C. Dampak Sistem Jual Beli Langsung Jagung Kuning Terhadap
Perokonomian Masyarakat Desa Baraya di Kecamatan Bontoramba
Sektor yang paling menentukan dalam perkembangan perekonomian
masyarakat adalah sektor pertanian. Dalam sektor inilah sebagian besar orang-
orang berusaha untuk meningkatkan produktivitasnya agar mencapai keuntungan
yang maksimal.Peningkatan produktivitas tidak hanya untuk meningkatkan taraf
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hidup tetapi juga untuk mendapatkan kelebihan hasil-hasil pertanian yang
diperlukan untuk membiayai kegiatan-kegiatan lain dibidang perekonomian.28
Usaha peningkatan tarap perokonomian masyarakat dilakukan dengan
berbagai cara dan bertahap agar terjadi kesinambungan dengan sektor ekonomi
yang lain seperti dalam bidang industri. Salah satu cara yang dilakukan adalah
meningkatkan sistem-sistem perdagangan hasil-hasil pertanian khususnya bagi
masyarakat pedesaan. Perdagangan hasil-hasil pertanian tersebut mengalami
peningkatan. Hal ini tidak lepas dari adanya kemajuan bidang lain seperti industry
pengadaan  jalan-jalan  yang  menhubungkan antara daerah yang satu dengan
daerah yang lainya. Sehingga memudahkan masyarakatkhususnya petani produsen
melakukan perdagangan.Sistem  perdagangan yang banyak dilakukan masyarakat
adalah sistem jual beli langsung.
Menurut salah seorang kelompok tani yang ada didesa baraya yang
bernama Syamsuddin memberikan penjelasan mengenai dampak sistem jual beli
langsung kepada pedagang besar mengatakan bahwa :
“Sistem jual beli langsung, hasil pertanian yang selama ini dilakukan
oleh masyarakat, Desa Baraya memberikan dampak positif dan sangat
mempengaruhi perkembangan perekonomian para petani khususnya
petani yang ada dikecamatan bontoramba. Hal tersebut disebabkan
karena keuntungan yang diperoleh melalui sistem jual beli langsung
kepada pedagang besar  tersebut dapat dirasakan manfaatnya oleh petani
dan cukup memadai untuk membiayai kebutuhan hidup mereka”.29
Selain dampak positif diatas, proses jual beli langsung hasil pertanian
tersebut tidak memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga para petani tidak
28Robert E, Baldwin, Economic Development and grafik, diterjemahkan oleh ST
Duanjung. Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi,( Cet II : Bina aksara,  1986), h. 133.
29Syamsuddin (Ketua Kelompok Tani Desa Baraya ) Wawancara tgl 17 April 2016.
59
perlu menunggu lebih lama lagi untuk menikmati hasil jerih payah mereka. Para
petani pun diuntungkan karena mereka dapat lebih mudah memasarkan hasil-hasil
pertanian mereka dengan harga yang pantas yakni lebih tinggi dibanding harga
yang ditawarkan oleh tengkulak dan pedagang perantara.
Melalui sistem jual beli langsung pula, para petani dapat lepas dari
tengkulak dan jual beli dengan sistem ijon yakni sistem jual beli yang mana
tanaman belum diketahui kadar kualitas dan kuantitasnya. Dampak positif yang
lain dari sistem jual beli langsung tersebut yakni petani dapat terhindar dari sistem
jual beli yang mengandung unsur riba, dimana riba tersebut merupakan hal yang
diharamkan oleh Allah Swt. Serta sistem jual beli yang melanggar syariat Islam.
Sistem jual beli langsung hasil pertanian jagung kuning yang selama ini
dilakukan masyarakat Kecamatan Bontoramba Desa Baraya mengalami proses
yang tidak terlalu sulit. Hasil-hasil pertanian tersebut di beli langsung oleh para
pedagang besar yang datang kedaerah tersebut pada saat paneng jagung. Setelah
tercapai kesepakatan harga antara petani dan pedagang. Hasil-hasil pertanian atau
jagung kuning tersebut dikemas dan diangkut kedaerah perkotaan atau langsung
dibawa kegudang jagung kuning.
Jual beli adalah suatu akad antara penjual dan pembeli dengan cara
pertukaran harta benda atau jasa, benda atau jasa lain untuk selama-lamanya.
Sistem jaul beli langsung yang selama ini dilakukan oleh masyarakat mendapat
respon yang baik dari berbagai pihak terutama dari kalangan tokoh agama karena
sistem jaul beli langsung tersebut memberikan dampak positif bagi masyarakat.
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Dimana sistem jual beli tersebut tidak melanggar dari hukum-hukum agama dan
tidak mengandung unsur riba.
Sistem jual beli langsung hasil pertanian yang dilakukan oleh masyarakat di
Desa Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto membawa dampak
positif terhadap perkembangan perekonomian masyarakat. Sistem jual beli
langsung tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam memasarkan hasil-hasil
pertanian mereka, mengingat pemasaran hasil-hasil pertanian khususnya jagung
kuning sangat sulit dipasarkan apalagi dalam jumlah yang cukup banyak dan alat
pengangkutan yang terbatas.
Menurut Uztads Pempeng( Imam Desa Baraya 2 ) mengatakan bahwa :
“Sepanjang  pengamatan beliau, sistem jual beli hasi-hasil pertanian
oleh  para petani di desa  tersebut selama ini dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang terdapat dalam hukum Islam. Menurut beliau pula
masyarakat cukup tau dan mengerti tentang agama sehingga mereka tidak
melakukan jual beli yang dilarang oleh agama. Hal tersebut tidak terlepas
dari peran aktif dari toko agama dan sikap proaktif dari seluruh unsur
masyarakat di desa Baraya  khususnya tokoh masyarakat dan tokoh
agama.30
Dampak positif yang ditimbulkan oleh sistem jual beli langsung hasil-hasil
pertanian masyarakat terhadap perkembangan dan peningkatan perekonomian
masyarakat di desa baraya tersebut. Dapat memberikan pengaruh terhadap sendi-
sendi kehidupan masyarakat lain. Sehingga wajar jika sistem jual beli langsung
hasil-hasil pertanian tetap dilakukan oleh para petani.
Peranan  pemerintah  khususnya kepala desa baraya sangat penting dalam
melindungi masyarakatnya dalam unsur penipuan yang dilakukan oleh para
30Ustads Pempeng (Imam Dusun  Baraya II) Wawancara tgl 5 Mei 2016.
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pedagang  serta melakukan  pengawasan  terhadap berbagai bentuk sistem jual
beli. Disamping itu pemerintah  juga  mengadakan berbagai macam penyuluhan
khususnya tentang pertanian untuk meningatkan dan kuantitas hasil-hasil
pertanian.
Dengan demikian tahap pelaksanaan penelitian mencakup dua metode
pengumpulan data yang dilakukan, yaitu :
Tehnik wawancara yaitu penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada
beberapa informan (pemerintah), pedagang dan petani secara langsung
berhadapan, tatap muka atau mengambil data dari kantor Kecamatan Bontoramba,
Kabupaten Jeneponto. Untuk  lebih  jelasnya berikut adalah daftar, banyaknya
petani dan pedagang di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto khususnya
di desa Baraya, informan Data  dalam bentuk tabel sebagai berikut.
TABEL 4.1 Daftar nama–nama petani yang telah diwawancara di desa
Baraya kecamatan Bomtoramba Kabupaten Jeneponto.
No Nama Umur (Thn) Agama Pekerjaan Alamat
(Lingkungan/Dusun
)
1 Burhan 35 thn Islam Petani Bangkeng Nunu
2 Mangatalle 50 thn Islam Petani Baraya II
3 Sahabuddin 30 thn Islam Petani Baraya II
4 Syamsud 60 thn Islam Petani Baraya II
5 Syamsuddin 45 thn Islam Petani Baraya II
6 Rusli M 35 thn Islam Petani Baraya II
7 Udin T 40 thn Islam Petani Baraya II
8 Matte 50 thn Islam Petani Baraya II
9 Mido 40 thn Islam Petani Baraya II
10 Muh Aman 27 thn Islam Petani Baraya II
Sumber : kantor kecamatan bontoramba kabupaten jeneponto.tahun  2013-2015
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TABEL 4.2 Daftar Nama-nama pedagang yang telah diwawancara di Desa
Baraya kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
No Nama Umur (Thn) Agama Pekerjaan Alamat (Lingkungan)
1 Basiruddin 35 thn Islam Pedagang Baraya II
2 Doddin 35 thn Islam Pedagang Baraya II
3 Dg Jarre 40 thn Islam Pedagang Baraya I
4 Dg samakka 40 thn Islam Pedagang Baraya II
5 Dg Rasang 54 thn Islam Pedagang Bangkeng nunu
Sumber : kantor kecamatan bontoramba kabupaten jeneponto.tahun  2013-2015
Peranan  pemerintah  khususnya  kepala desa baraya sangat penting dalam
melindungi masyarakatnya dalam unsur penipuan yang dilakukan oleh para
pedagang  serta melakukan  pengawasan  terhadap berbagai bentuk sistem jual
beli. Disamping itu pemerintah  juga mengadakan berbagai macam penyuluhan






Berdasarkan uraian secara keseluruhan dari skripsi ini, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem jual beli langsung hasil pertanian jagung kuning yang selama ini
dilakukan masyarakat Kecamatan Bontoramba Desa Baraya mengalami
proses yang tidak terlalu sulit. Hasil-hasil pertanian tersebut di beli langsung
oleh para pedagang besar yang datang kedaerah tersebut pada saat paneng
jagung. Setelah tercapai kesepakatan harga antara petani dan pedagang.
2. Jual beli adalah suatu akad antara penjual dan pembeli dengan cara
pertukaran harta benda atau jasa, benda atau jasa lain untuk selama-lamanya.
Sistem jaul beli secara langsung yang selama ini dilakukan oleh masyarakat
mendapat respon yang baik dari berbagai pihak terutama dari kalangan tokoh
agama. Dimana sistem jual beli tersebut tidak melanggar dari hukum-hukum
agama dan tidak mengandung unsur riba.
3. Sistem jual beli secara langsung hasil pertanian yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto
membawa dampak positif terhadap perkembangan perekonomian masyarakat.
Sistem jual beli langsung tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam
memasarkan hasil-hasil pertanian mereka, mengingat pemasaran hasil-hasil
pertanian khususnya jagung kuning sangat sulit dipasarkan apalagi dalam
jumlah yang cukup banyak dan alat pengangkutan yang terbatas.
64
B. Saran.
Sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, dan untuk segera mengakhiri
uraian, penulis merasa perlu menvantumkan saran-saran sebagai berikut :
1. Orang-orang yang hendak melakukan transaksi jual beli hendaknya
memperhatikan dan melaksanakan sesuai dengan aturan-aturan atau syarat-
syarat transaksi jual beli yang telah di tetapkan oleh ajaran agama Islam.
2. Hendaknya pemerintah khususnya pemerintah wilayah Desa Baraya
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto tetap melakukan penyuluhan
dan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan pertanian dan lalu lintas
perdagangan diwilayah Desa Baraya.
3. Pemahaman tentang ajaran-ajaran agama Islam hendaknya lebih ditingkatkan
lagi khususnya yang berkenan dengan kegiatan perekonomian masyarakat
agar mereka dapat terhindar dari hal-hal yang dapat merugikan semua pihak
khususnya petani dan pedagang jagung kuning.
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